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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Siklus |
Pada siklus | penelitian yang telah dilakukan alja diperoleh
data-data sebagai berikut.
a. Perencanaan
Pada perencanaan siklus 1 memperoleh hasil setageait:
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
2) Lembar kerja siklus 1beserta kunci jawabanya
3) Lembar observasi guru dan peserta didik siklus 1
4) Lembar tes akhir siklus 1 beserta kunci jawaban
b. Pelaksanaan
Penelitian tindakan kelas pada siklus | ini dilaldean dengan
penerapan metode drill pada materi nilai pecahanstgatu bilangan
terhadap peserta didik kelas VI Ml Falagiyah Ledakun Pelajaran
2010/2011. Pada siklus 1 ini dilaksanakan dua fattemuan yang
akan diuraikan sebagai berikut:
1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama pada siklus 1 dilaksanakan patladiasa
tanggalll Februari 2011 pada pukul 07.00-09.00V@8&at guru
masuk para peserta didik sudah tenang didalam kd&s
pembelajaran dimulai dan dilanjutkan dengan memibasmalah
bersama. Guru mengingatkan materi yang telah dagela
sebelumnya tentang menyederhanakan mengurutkamareckan
nilai pecahan dari suatu bilangan, guru menany&kaada peserta
didik.contoh Pak guru mempunyai 10 pasang sepatwsdmmlah

itugnya disumbangkan kepanti asuhan, berapa pasanty sea
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guru yang disumbangkan ke panti asuhan tersebut,cdatoh
tersebut peserta didik disuruh mengerjakan. Gurumioeei
kesempatan peserta didik untuk mengerjakan di papian setelah
menunggu beberapa menit tidak ada yang berani njekge di
papan tulis akhirnya guru menunjuk Maunatun Nikmahntuk
mengerjakan, dengan malu-malu Maunatun Nikmah ergdgan
dipapan tulis. Guru mengevaluasi jawaban Maunatkmah dan
melanjutkan pembelajaran dengan memberikan contdai n
pecahan dikehidupan sehari-hari. Guru memberikamob dalam
kelas VI yang terdiri 17 peserta didik, dari jumlpbserta didik

gnya senang belajar kelompok berapa peserta didig yalak

senang belajar kelompok? Guru meminta untuk peseidik
mencoba maju mengerjakannya dipapan tulis. Adarigeskdik

yang berani maju kedepan untuk mengerjakan coteotebut
yaitu Kholidun dengan cara yaitug dari 17 = 17x 4.

172)(4=6_28:34 setelah itu, guru mengevaluasi dan menjelaskan

jawaban kholidun tersebut.

Setelah dirasa cukup menjelaskan tentang nilai hzecalari
suatu bilangan guru memberi latihan soal tersebuotuku
dikerjakan, guru langsung menguji kepahaman meiteksang
materi yang telah disampaikan dengan memberi tak ssbagai
latihan. Selama proses latihan ada beberapa ana§g ymasih
bercanda dengan temannya dan membuka buku kemgdian
menegur mereka sehingga mereka menjadi tenang dajawab
soal-soal latihan yang diberikan kepada guru. Szl&® menit
latihan soal berlangsung setelah selesai guru nmetalersalah satu

peserta didik untuk mengambil jawaban semua pediglita
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Setelah semua jawaban dikumpulkan ke meja guruy gur
langsung memberikan jawaban itu kembali kepadarfzeskdik
tetapi secara acak pembagianya karena jawabarkatu dibahas
bersama-sama. Saat pembahasan soal latihan iningemyuruh
salah satu peserta didik untuk maju menjawab so@lst membawa
contoh jawaban soal itu kepapan tulis dan peseadik disuruh
guru untuk memperhatikan jawaban temanya sambilgoreksi
hasil dari jawaban temennya yang ada pada pesdika d

Setelah pembahasan selesai guru menyuruh peseitaudiuk
mengumpulkan hasil koreksi mereka sambil menuliskama
peserta didik yang mengoreksi jawaban peserta gatik lain agar
bisa dipertanggung jawabkan hasil koreksinya. Keerudjyuru
memasukan nilai latihan kedalam daftar nilai pesdirdik. Setelah
itu guru memberitahukan kepada peserta didik balakan
diadakan latihan pengembangan bagi yang nilaidatire 6,5 dan
latihan pendalaman materi bagi yang nilai latihandipawah 6,5.
latihan ini dikerjakan dirumah dan akan dibahasedgmuan
berikutnya. Sebelum penutupan pembelajaran guryoeban
kepada peserta didik untuk belajar dan menjawabss@éh yang
telah dikerjakan karena soal perhitungan sangathbkétekunan
dalam menjawab soal-soal dan memberitahukan akanyadpra
siklus untuk memperdalam kepahaman mereka tentatgyringang
telah disampaikan.

Dalam siklus | pertemuan 1 ini kegiatan pesertakdidasih
tergantung pada guru karena mereka belum terbexsgad metode
latihan yang langsung dikerjakan dikelas dan suwma&atas masih
ramai dan banyak yang bercanda sendiri saat pejalzgia
Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada siklus 1 dilaksanakan pad&adrars
17 Februari 2011. Guru masuk seperti biasa dan noapgan

salam kepada peserta didik dan semua pesertardelifawabnya
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dengan serempak. Kemudian guru mengabsen mereleluse
mulai pembelajaran guru mengabsensi semua peseita dhn
sekalian bertanya tentang latihan yang diberikamaken serta
peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaanya. Keamuduru
membahas soal-soal latihan yang diberikan kemaiita $ertanya
kepada peserta didik tentang soal latihan yang dikerjakan.
Setelah pembahasan selesai guru langsung membestein
pra evaluasi yang dikerjakan dikelas dengan waRtménit. Soal
pra evaluasi ini bertujuan sebagai persiapan umbekghadapi
evaluasi siklus 1 yang diadakan di pertemuan sdiayg. Sebelum
pembelajaran selesai guru berpesan kepada pesdikaudtuk
belajar walaupun tidak ada tugas rumah karena rpade
selanjutnya akan diadakan evaluasi untuk mateai pgécahan dari
suatu bilangan . Dalam siklus | pertemuan ke-Zdtag peserta
didik mulai ada peningkatan walaupun yang aktif dglakan
anak-anak yang sudah terbiasa berkomentar terhaeldpnyaan
guru dan suasana kelas mulai dapat dikendalikdngaleu.
c. Pengamatan
Dalam pelaksanaan tindakan pada tahap Siklus &dieguatu
peningkatan mengenai  keaktifan bertanya. Dengan emod
pembelajaran yang diterapkan yang berbeda pada pehaaiklus yaitu
pembelajaran dengan metod®rill (latihan) terlihat adanya
peningkatan walaupun penerapannya belum secamalpdan masih
dibawah indikator yang telah ditetapkan ini terjd@direna banyak
kendala-kendala yang harus diperbaiki untuk sikkrgkutnya yaitu
1) Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didik sildts |
diperoleh temuan sebagai berikut.
a) Masih ada 10 peserta didik yang tidak mengerjakaihlatihan
yang diberikan oleh guru serta ada yang mengerja&tapi
tidak lengkap. Misalnya jumlah soal 10 tetapi yalikgerjakan

hanya 7 atau 8 soal saja. Ini terjadi karena geturb memberi
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penekanan terhadap hal-hal yang penting dalam pdeahan
dari suatu bilangan

b) Masih ada jawaban dari peserta didik yang kurangabdan
masih ada 8 peserta didik yang mengerjakan sodlatat
dengan menyontek temannya. |Ini terjadi karena saat
pembelajaran banyak peserta didik yang masih béacaan
ngantuk. Keaktifan peserta didik dalam pembelajatiéwelas
sangat rendah dan peserta didik yang aktif dalambptajaran
60,25% (Lampiran).

2) Berdasarkan pengamatan terhadap guru diperoleth $esagai

berikut.

a) Guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi pelajar

b) Guru kurang memberikan bimbingan kepada pesertla yiahg
tidak mau bertanya ataupun peserta didik yang kuetif
mengerjakan soal latihan dibuku maupun dipapas.tuli

c) Guru kurang memberikan motivasi kepada pesert diatiuk

aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Setelah observasi dilaksanakan peneliti bersamargiira sebagai
kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas dik&adl Falagiyah
Lebak Grobogan kemudian mangadakan diskusi berkaitngan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggumaktodeDrill
(latihan) untuk membahas tentang hal-hal yang hatiperbaiki
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dikdas. siklus | yang
mengambil materi nilai pecahan dari suatu bilangajuru sebagai
penyampai materi tersebut bekerja sama denganitppeneherangkan
materi tersebut dengan mengaitkan dengan kehidgedrari-hari
dengan memberi contoh nilai pecahan dari suatudmla yang ada di

sekitar peserta didik.
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d. Refleksi

Setelah selaesai melaksanakan pembelajaran pdda Biki guru
bersama peneliti melakukan refleksi terhadap pealadkan
pembelajaran tersebut dengan mendiskusikan keratala masalah
yang dihadapi ketika berada dikelas.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut dan lisiusi antara
peneliti dengan kolaborator ada beberapa hal kdlamdalam siklus !
yaitu:

1) Tindakan yang akan dilakukan pada tahap berikuyau Guru
terlalu cepat dalam menjelaskan materi pelajaran.

2) Guru kurang memberikan bimbingan kepada pesertik g@hg
tidak mau bertanya ataupun peserta didik yang kurakitif
mengerjakan soal latihan dibuku maupun dipapas.tuli

3) Guru kurang memberikan motivasi kepada pesert& diatiuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

siklus Il yang akan meningkatkan keaktifan dan lhiaslajar
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran matematikaagn
menggunakan metodBrill (latihan) yang membawa dampak pada
prestasi belajar yaitu:

1) Memberikan motivasi untuk semangat belajar kepadana didik.
Dengan penyampaian materi yang sebaiknya guru rtange
terlebih dahulu apa-apa saja yang disukai oleh rizes#idik.
Setelah itu berikan apa yang mereka sukai agar kaepega
menyukai apa yang diajarkan oleh guru, misal dengara
menawarkan nilai tambahan bagi pesera didik yanglvegtanya.

2) Pada saat pembelajaran berlangsung kontak pandandeghadap
peserta didik tidak hanya tertuju pada seorang, stgtapi
menyeluruh.

3) Memaksimalkan pembelajaran melalui metoBeill (latihan)
dengan memperhatikan konsep-konsep yang pentiaghdaperasi

bilangan pecahan.
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4) Memberikan waktu untuk praktek langsung dan beddmrkaitan
topik materi pelajaran.
5) Memberikan latihan-latihan dengan berbagai soap \aervariasi

agar tidak membosankan.

2. Siklus Il
a. Perencanaan
Pada perencanaan siklus 1 memperoleh hasil setbegeait :
1) Hasil dari evaluasi dan refleksi pada siklus 1 yangnjadi
acuanpelaksanaan siklus IlI.
2) Rancangan pelaksanaan pembelajaran
3) Lembar kerja kelompok beserta kunci jawaban
4) Lembar observasi peserta didik dan guru siklus 1l
5) Lembar tes akhir siklus IIbeserta kunci jawaban

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metitidpada
materi nilai pecahan dari suatu bilangan terhadzgema didik kelas
VI MI Falagiyah Lebak Grobogan Tahun Pelajaran 2BA0D1 ini juga
dilaksanakan dalam dua kali pelaksanaan sebaghkuber
1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertama pada silkus Il dilaksanakan peda
Senin, 17 Februari 2011, pukul 07.00 — 08.45. Ghadir didalam
kelas tepat waktu yaitu pada jam 07.00 WIB, sebeilnamulai
pelajaran matematika guru memimpin doa secara Ipersama
kemudian guru mengabsen mereka. Setelah itu gutanjutkan
materi nilai pecahan dari suatu bilangan . Saatbeeiein materi
guru memberikan peringatan pada peserta didik untuk
memperhatikan penjelasan guru dan tidak mencatat Getelah
guru menjelaskan materi tentang nilai pecahansietu bilangan ,

kemudian guru menanyakan hal-hal yang sekiranyarizeslidik
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belum faham tentang materi tersebut. Teryata atlarbpa yang
mengacungkan tangan dan guru hanya memilih satk paag
jarang unjuk kebolehan didepan kelas vyaitu Kholdja
menanyakan perhitungannya tidak terlalu besar &gar lebih
mudah dan faham pak. materi, guru langsung mendrerik
beberapa soal latihan sebagai ukuran tingkat kefahamereka
tentang materi dengan rentang waktu 25 menit untekjawab
soal-soal latihan tersebut. Suasana saat latihamamab soal
sangat tenang dan guru mengelilingi kelas untuk astikan tidak
ada peserta didik yang yontek temannya maupun loakatan.
Setelah waktu yang ditentukan selesai guru menypeskerta didik
untuk menukar hasil pekerjaannya kepada peseri ldich yang
duduknya bersebrangan dengan tempat duduk pesédik d
tersebut untuk dibahas bersama-sama.

Saat pembahasan latihan guru menyuruh peserta aindik
maju menjawab soal-soal latihan dipapan tulis tanmanmbawa
hasil jawaban temannya ternyata banyak yang ingiju reampai
ada salah satu peserta didik yang berkomentar kegadi yaitu
Nur Azizah “pak guru yang maju jangan anak-anakgyainter aja
dong karena mereka dah banyak nilainya kasih kesempyang
kekurangan nilai pak..?” setelah ada salah saterzedidik yang
berkomentar guru langsung menunjuk peserta didikkumaju dan
bergiliran sesuai dengan nomer soal yang mereka mgju.

Setelah pembahasan selesai guru menyuruh pesgitaidiuk
menilai hasil pekerjaan temennya dan menulis naonaekkornya,
kemudian guru memanggil peserta didik di absensiarsatu dan
saat dipanggil salah satu nama peserta didik mengkag
memegang hasil peserta didik itu harus mengutarakai yang
dicapai. Setelah itu peserta didik yang mendagdat «6,0 diberi
soal-soal latihan untuk pendalaman dan pengembamgéeri dan

peserta didik yang mendapat nitab,0 diberi soal pengembangan
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serta dikerjakan dirumah dan dikumpulkan di pert@@mu
berikutnya. Sebelum menutup pelajaran guru merkdenmasihat
kepada peserta didik untuk selalu berdoa dan belsgata
diberitahukan untuk pertemuan berikutnya akan diadapra
evaluasi sebagai persiapan evaluasi materi nilzahsen dari suatu
bilangan .

Pada siklus Il pertemuan ke-1 kegiatan pesertk didkelas
mulai tenang dan aktif serta suasana kelas leliatdi@rkontrol

dengan baik

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada siklus 1l dilaksanakan pada ha
Kamis, 20 Februari 2011pukul07.00 — 08.45 WIB. Gumasuk
kelas VI pada jam 07.00 tepat setelah bel berbumggasuk dan
mengucapkan salam serta peserta didik menjawabn sddai pak
guru. Kemudian guru mengabsen mereka, tidak lanmaud&n
guru menyuruh peserta didik untuk mengumpulkanl peierjaan
tugas latihan yang diberikan kemarin. Setelah it gnemberikan
kesempatan pada peserta didik yang ingin maju majgoal-soal
latihan dan peserta didik yang ingin bertanya temtaoal-soal
latthan yang sulit untuk dikerjakan. Setelah penalsah soal
latihan selesai guru menyuruh peserta didik untinklgh tempat
duduk dengan teman yang tidak sebangku dan merabesal-
soal pra evaluasi sebagai persiapan menghadapusevauru
memberikan waktu untuk menjawab soal-soal pra esgalselama
30 menit.

Saat proses pra evaluasi berlangsung guru berkgkelas
untuk memastikan bahwa tidak ada peserta didik yangek buku
catatan atau LKS dan bertanya kepada peserat gatlg lain.
Suasana kelas menjadi tenang saat guru membenkaksi pada

semua peserta didik untuk tidak bertanya pada tderaanya jika
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ada kesulitan dalam soal, jika ada kesulitan pas#idiklangsung
disuruh bertanya kepada gurunya. Ketenangan iniafgsung
lama sampai akhir waktu yang telah ditentukan gjetu padahal
sesaat guru meninggalkan ruang kelas karena adentkegean
dikantor guru.

Setelah waktu yang ditentukan selesai guru menysaldh
satu peserta didik untuk mangambil jawaban temarat@ya dan
yang belum selesai tetap diambil, kemudian gurupzserta didik
membahas soal-soal pra evaluasi, seperti biasamyangenyuruh
peserta didik untuk maju kedepan bergantian untekjawab soal-
soal latihan tadi dan berbeda dengan biasanyarganyuruh pula
bagi peserta didik yang menjawab soal untuk mesieala jawaban
itu kepada peserta didik yang lain. Guru menutupj@&an dengan
bacaan hamdalah.

Pada pertemuan ke-2 kegiatan peserta didik dikalash
sangat terkontrol oleh guru dan peserta didik lgibdn aktif dalam
pembelajaran dengan guru serta suasana kelas tdaangeserta
didik mengikuti semua instruksi guru saat pembedaja

c. Pengamatan
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il yang teramah peneliti
adalah sebagai berikut:
1) Dari hasil pengamatan terhadap peserta didik digletemuan
sebagai berikut.

a. Sudah ada peningkatan pada siklus Il yaitu semah ysotu
semua soal yang diberikan oleh guru dikerjakanasurdleh
peserat didik dan sudah banyak yang benar walawsolan
beberapa jawaban dari peserta didik yang kuraraf {@pasih
terdapat kesalahan) tetapi pada dasarnya mereka bis
memperhatikan penjelasan dari guru maka dari isenpe didik

lebih bisa menjawab tes yang diberikan guru.
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b. Pada siklus Il ini peserta didik lebih aktif dalggembelajaran
yaitu sebesar 78,38% semua itu karena guru menaperik
hadiah berupa buku untuk hasil tes dan menilaagetiswa
yang menjawab soal dipapan tulis walaupun salai,baéaani
bertanya serta menjawab soal dari temanya sendiri.

c. Peserta didik lebih bisa mempertanggung jawabkanbhanya
karena dari hasil observasi mereka lebih mandiidakt
menyontek temannya).

2) Dari pengamatan terhadap guru diperoleh hasil selbegikut.
Guru sudah bisa memberikan bimbingan kepada pedgtik
yang malu bertanya/pasif serta bisa memberikanvasitsehingga
peserta didik lebih aktif bertanya dan lebih berar@ngerjakan
latihan dibuku maupun dipapan tulis.

. Refleksi

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitia
menunjukkan bahwa pada siklus 1l pembelajaran swdup baik
daripada pada siklus sebelumnya. Target mening&atkmsaktifan
danhasil belajar peserta didik yang ditandai dengemnsentase
keaktifan peserta didik sebesar 78,38% dan ratainassil belajar
peserta didik di atas 6,0 yaitu 8,53 dengan kesamiebelajar 89%
sudah tercapai pada siklus Il. Sehingga peneliti guru memutuskan

tidak perlu diadakan siklus berikutnya.



48

B. PEMBAHASAN

Pembahasan yang diuraikan disini lebih banyak dittas atas hasil

pengamatan yang dilanjutkan dengan kegiatan refleks

1. Prasiklus

pada tahap pra siklus ini peneliti mencoba mewaaw@n bapak
Joko Tri Nugroho, S.Pd. sebagai guru mata pelajaratematika dengan
beberapa instrumen pertanyaan tentang keaktifagrtpedidik dan hasil
belajar mereka dan hasil wawancara menunjukan bamasd belajar
peserta didik selama tiga tahun sebelumnya danntadalah 5.92, 5.99,
dan 5.90. dan persesntase keaktifan peserta didésar 5,9%.

Tabel 4. 1
Rata-Rata Keaktifan Peserta Didik pada Prasiklus

No Tahap Persentase
1. | Pra Siklus 50,9%
Tabel 4.2
Ketuntasan Klasikal, Rata-Rata Hasil Belajar Padeitlik pada Prasiklus
No Kriteria Hasil
1. | Rata-rata hasil belajar 54
2’ | Ketuntasan klasikal 5,5%

Wawancara pada tahap pra siklus tersebut dapanpilikkan
bahwa peserta didik belum terlibat aktif secaraupemalam proses
pembelajaran. Keaktifan peserta didik adalah sebagikator adanya
semangat belajar dalam proses pembelajaran. Peskdik yang
kesiapannya matang dalam pembelajaran dan aktibndakelas
menunjukkan adanya semangat atau keinginan untsé Btendahnya
semangat belajar peserta didik pada kelas VI yaremjadi obyek
penelitian dapat ditunjukkan dari prosentase hsiilaian keaktifan yaitu
sebesar 50,9 % yang masih berada di bawah keteysitari’5 %.
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Menurut penuturan Bapak Joko Tri Nugroh®dS Selama proses
belajar berlangsung aspek yang menunjukkan adaglggab aktif belum
secara maksimal terpenuhi, seperti penataan ruaaigantempat duduk
masih model konvensional. Hal ini cenderung pengmmaskelas yang
belum maksimal, dan peneliti mengamati masih adsenpe didik yang
tempat duduknya paling belakang masih melaksanakdnitas selain
pembelajaran seperti halnya berbicara atau berbisik dengan teman
serta mengerjakan tugas selain mata pelajaran raikam

Sebelum melaksanakan siklus berikutnya eetserapa hal yang
dapat diidentifikasi untuk pelaksanakan tindakasepsiklus 1, yaitu:

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasaisdtyaitu guru
ceramah dan siswa hanya mendengarkan .

b. Pembelajaran yang ada dikelas berkaitan denganesymeinbelajaran
masih bergantung pada Lembar Kerja Siswa (LKS) rhelbisa
bersumber pada buku-buku yang lain untuk memperkayaahaman
konsep.

c. Belum adanya praktek yang berkaitan dengan kehrdopata peserta
didik.

d. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, merpbseita didik
menjadi jenuh dan perhatian siswa belum terfokuslapaatu
permasalahan.

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solteshadap
permasalahan proses belajar mengajar di kelas itsarkdengan hasil
belajar peserta didik. Permasalahan tersebut kemudiidiskusikan
dengan guru mitra atau kolaborator untuk mencdussdersebut atau
mendiskusikan tentang metode pembelajaran yang dikarapkan yaitu
metode Drill (Latihan). Solusi ataupun hasil diskusi tersebutnak
diterapkan menjadi sebuah tindakan untuk tahapkitesga yaitu pada

siklus 1.
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2. Siklus |

Pelaksanaan pada siklus | belum menunjukan adhagéh yang
diharapkan dari penggunaan metdaill (latihan) dalam nilai pecahan
dari suatu bilangan . Hal ini dapat dilihat darrgemtase peserta didik
yang aktif dalam pembelajaran hanya sebesar 60,2B&mnpiran),
sedangkan sisanya masih belum memberikan perhatiaadap apa yang
dilakukan oleh guru. Mereka asyik ngobrol, bercarmimgan teman
sebangku dan tidak memperhatikan penjelasan gatela® diberikan soal
masih ada peserta didik yang tidak mengerjakan lsbiélan, ada juga
peserta didik yang hanya mengerjakan sebagian &eallyang diberikan
guru dan masih banyak jawaban dari peserta didig galah serta banyak
dari peserta didik yang masih menyontek hasil pagartemannya.

Dalam menyelesaikan soal nilai pecahan dari sbdangan |,
persentase nilai ketuntasan klasikal yang diralaskeebanyak 68% dan
nilai rata-rata yang dicapai 6,76 (Lampiran ) ydegada di atas standar
yang ditentukan yaitu diatas 60 maka dapat dikatdlkedowa pada siklus |
dengan materi pokok penjumlahan dan pengurangamahpecbelum
mencapai ketuntasan klasikal yaitu sebesar 65%irdamasih dibawah
indikator yang ditetapkan sebesar 85%.

Ini berarti hasil yang dicapai pada siklus | belumemenuhi
indikator yang diharapkan, maka perlu adanya sikmgutan serta
perbaikan dari refleksi siklus I.

Ketidak berhasilan siklus | terjadi karena adabgherapa faktor
yaitu perencanaan yang dilakukan guru pada siklumakih banyak
kekurangan dan terlihat belum matang, selain itw guga terlalu cepat
dalam menjelaskan materi pelajaran serta kurangh®aekan bimbingan
dan motivasi kepada peserta didik. Dari pengamgaag telah dilakukan
secara menyeluruh oleh observer tampak bahwa prpsedelajaran
masih kurang lancar. Kesiapan dan keaktifan peskdik dikelas belum
maksimal saat memberikan pertanyaan atau latihanodeh guru. Untuk

itu perlu dilakukan perbaikan dalam melaksanakatiakkan pembealjaran
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dikelas. Kemudian peneliti melanjutkan pada siklusdlengan materi
pokok nilai pecahan dari suatu bilangan .

Kekurangan dalam siklus | harus menjadi bahanirpeangan
yang penting bagi guru pada saat penyusunan sikli&ebab siklus I
merupakan penyempurnaan dari siklus 1. Dan siklusatus lebih baik
dari pada siklus |.

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus 1 tersalapat
disimpulkan bahwa peserta didik mulai ada penirgkdesiapan belajar
maupun keaktifannya dalam proses pembelajaran.tfaalsiswa adalah
sebagai indikator adanya semangat belajar dalasepimembelajaran.

Peningkatan kesiapan belajar maupun keaktifan mdgeoses
pembelajaran dapat ditunjukkan dari prosentasd pasilaian keaktifan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yaitbesar 60,25 %
(Lampiran)dan sudah meningkat dari nilai prosentakiap pra siklus
tetapi masih dibawah ketentuan yang telah ditetagk#u 75%.

Tabel 4.3

Perbandingan Persentase Keaktifan Siklus |

No. Pelaksanaan Siklus Persentase (%)
1 Prasiklus 50,9
2 Siklus 1 60,25
Tabel 4. 4
Perbandingan Rata-rata Tes Akhir Siklus |
No Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Prasiklus 59,71
2 Siklus | 61,73
Tabel 4.5
Perbandingan Ketuntasan Klasikal Siklus |
No. Pelaksanaan Siklus Persentase (%)
1. Prasiklus 55

2. Siklus 1 65
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Dilihat dari tabel di atas perbandingan keaktidam hasil tes akhir
pada tahap pra siklus yang masih menggunakan metexdsnah dan
penugasan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dan siKlusyang

menggunakan metoderill (latihan) menunjukkan adanya peningkatan.

. Siklus 1l

Pada siklus Il guru sudah lebih memperhatikan damberi
bimbingan yang lebih baik khususnya pada pesed& diang belum
tuntas pada siklus I. Pada siklus Il ini guru jugemberikan latihan soal
yang lebih bervariasi sehingga daya pikir peseid& debih berkembang
akibatnya peserta didik lebih termotivasi dan &shi mengerjakan soal
pecahan. Disamping itu pada siklus Il ini peserthkdebih aktif dalam
pembelajaran yaitu 78,38% (Lampiran), persentasméebihi indikator
yang telah ditetapkan sebelumnya yaittr5% dan dari soal yang
diberikan oleh guru, mereka menjawab dengan lengkapsudah banyak
yang benar.

Selain itu pada siklus Il ketuntasan klasikal yahgppai adalah
88% dengan nilai rata-rata 8,06 (Lampiran). Banyakmeserta didik yang
sudah tuntas ada 15 peserta didik. Hal ini tekadéna banyak hal yaitu :
a. Dari hasil pengamatan terhadap peserta didik digletemuan sbagai

berikut.

1) Sudah ada peningkatan pada siklus Il yaitu semalayaitu semua
soal yang diberikan oleh guru dikerjakan tunta$ gdeserat didik
dan sudah banyak yang benar walaupun ada beberapbgn dari
peserta didik yang kurang tepat (masih terdapadl&kan) tetapi
pada dasarnya mereka bisa memperhatikan penjetisarguru
maka dari itu peserta didik lebih bisa menjawabytagy diberikan
guru.

2) Pada siklus Il ini peserta didik lebih aktif dal@@mbelajaran yaitu
sebesar 78,38% semua itu karena guru memberikaahhbdrupa

buku untuk hasil tes dan menilai setiap pesertak dighng
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menjawab soal dipapan tulis walaupun salah, daanbé&ertanya
serta menjawab soal dari temanya sendiri.

3) Peserta didik lebih bisa mempertanggung jawabkavalanya
karena dari hasil observasi mereka lebih manditakt menyontek

temannya).

Dari pengamatan terhadap guru diperoleh hasil selbegikut.

Guru sudah bisa memberikan bimbingan kepada pedatiia
yang malu bertanya/pasif serta bisa memberikanvasitisehingga
peserta didik lebih aktif bertanya dan lebih beraengerjakan latihan
dibuku maupun dipapan tulis.

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus Il tersedapat
disimpulkan bahwa peserta didik hampir secara kesiean terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik irakgseluruhan
terlibat aktif bertanya, menulis ketika ada ketgeam atau informasi
baru yang diterima dari Bapak / Ibu guru atau danmber lain,
menyelesaikan tugas atau latihan dengan penuh gama@sn mandiri
dalam pembelajaran matematika dikelas. Sehinggandgbroses
pembelajaran tidak tergantung sepenuhnya pada danumereka
berusaha mencari informasi sebanyak-banyaknya ufitligkusikan
dalam kelas atau permasalahan-permasalahan yangkanbadapi
siap untuk ditanyakan kepada guru.

Walaupun ada dua peserta didik yang pasif dalambpkgaran
yaitu Alfian Badrulmillah dan Fitria Tahta Alvinaagg diteliti lebih
lanjut anak tersebut lemah berfikir, dan ternyatakatersebut ada
masalah dikeluarganya. Hal ini harus mendapat parhi&husus dari
pihak sekolahan yang kemudian disampaikan kepdusk mrang tua
peserta didik untuk diberi pengarahan dan pengertia

Semangat belajar peserta didik jika dibandingkamgde tahap
pra siklus dan siklus 1 telah mengalamai peningkata
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Tabel 4.6
Perbandingan Persentase kektifan Belajar Siklus |
No | Pelaksanaan Siklus Persentase (%)
1 | Prasiklus 50,9
2 | Siklus | 60,25
3 | Siklus Il 78,38

Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukankhdia
pembelajaran pada siklus Il didapat bahwa ratatnatsl tes pada
siklus 1l yaitu 8,53 dan persentase ketuntasarikdbe/a adalah 89%
yang berada di atas standar yang ditentukan yaatiasd 6,0 untuk
hasil evaluasi dare85% untuk ketuntasan klasikal. Dari data yang
diperoleh pada tahap siklus | ada 10 peserta digilg belum tuntas.
Berbeda dengan sebelumnya, untuk siklus Il adaphserta didik
yang belum tuntas. Yaitu, Alfian Badrulmillah daitrig Tahta Alvina
yang masing-masing mempunyai nilai 5.90, dan 5/&(an tetapi
merupakan kelebihan kepada peserta didik tersebiiti ynereka
masih mempunyai kemauan untuk sekolah dan menuirui
walaupun rintangan masih selalu ada baik dari fakttividu maupun

dari luar individu.

Tabel 4.7
Tabel Perbandingan Rata-rata Tes Akhir Siklus Il
No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Prasiklus 591
2 Siklus 1 6,76
3 Siklus 2 8,06
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Tabel 4.8
Perbandingan Ketuntasan Klasikal Pada Siklus Il
No. Pelaksanaan Siklus Persentase (%)
1 Prasiklus 55
2 Siklus 1 65
3 Siklus 2 88

Dilihat dari tabel di atas perbandingan semangédjdredan
hasil tes akhir pada siklus 1 dan siklus Il menkkgun adanya sebuah
peningkatan dari tiap-tiap siklus.

Setelah observasi selesai dilaksanakan penelisabea guru
mitra sebagai kolaborator dalam Penelitian TindKafas dikelas VI
MI Falagiyah kemudian mangadakan diskusi berkaitlengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mengguma&gndeDrill
(latihan) pada tahap siklus II.

Hasil diskusi tersebut berkaitan pembahasan hasdihikan dari
tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus Il yaitu:

1. Terjadi peningkatan keaktifan belajar peserta dathki tahap pra
siklus, siklus | dan siklus Il yang dapat dililpstda tabel 4.7.

2. Hasil tes akhir juga menunjukkan peningkatan gdrap pra siklus,
siklus I dan siklus 1l yang dapat dilihat apda tah8.

Metode Drill (latihan) ternyata dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik dalam materi petapaa operasi
hitung pecahan pada nilai pecahan dari suatu @angaupun operasi
perkalian dan pembagian. Dengan kata lain bahwadedDrill
(latihan) yang lebih bervariasi tersebut dapat mghkatkan keaktifan
dan hasil belajar peserta didik. Sehingga dapaatalan bahwa
langkah yang telah dilakukan oleh guru dalam meikera metode
Drill (latihan) merupakan langkah yang tepat.



